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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus kulit buah naga
melalui air minum terhadap produksi telur burung puyuh. Rancangan yang digunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan dimana setiap ulangan
terdiri dari 5 ekor burung puyuh. Perlakuan yang diberikan yaitu air minum tanpa diberikan jus
kulit buah naga (A), air minum diberikan 3% jus kulit buah naga (B), air minum diberikan 4%
jus kulit buah naga (C), air minum diberikan 5% jus kulit buah naga (D). variabel yang diamati
meliputi konsumsi ransum, konsumsi air minum, bobot telur, produksi telur harian (HD) dan
konversi ransum. Hasil penelitian menunjukkan pemberian air minum diberikan 5% jus kulit
buah naga (D) menghasilkan bobot telur lebih tinggi dan konversi ransum yang rendah
sehingga berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan 0% (A) ,3%(B) dan 4%,(C), sedangkan
pemberian air minum dengan level 3%, 4%, dan 5% dapat menghasilkan konsumsi pakan,
konsumsi air minum, dan produksi telur harian berbeda tidak nyata (P>0,05) daripada burung
puyuh yang diberi air minum tanpa diberikan jus kulit buah naga 0%(A). Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa pemberian air minum dengan tanpa—diberi jus kulit buah naga
sebanyak 3%,4% dan 5% dapat meningkatkan bobot telur dan menurunkan konversi ransum
ternak puyuh.

Kata kunci: Jus kulit buah naga, puyuh, produksi telur

THE EFFECT OF GIVING DRAGON FRUIT PEEL JUICE THROUGH
DRINKING WATER ON QUAILS EGG PRODUCTIONS

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of giving dragon fruit peel juice through
drinking water on the production of quail eggs. The design used was Completely Randomized
Design (CRD) consisting of 4 treatments and 4 replications where each replication consisted
of 5 quails. The treatments were drinking water without dragon fruit peel juice (A), drinking
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water given 3% dragon fruit peel juice (B), drinking water given 4% dragon fruit peel juice (C),
drinking water given 5% fruit peel juice dragon (D). The variables observed included ration
consumption, drinking water consumption, egg weight, daily egg production (HD) and ration
conversion. The results showed that drinking water given 5%(D) dragon fruit peel juice
resulted higher egg weight and low ration conversion it was significantly different (P<0.05)
with 0%(A), 3%(B) and 4% treatment, while drinking water with a low level of 3%, 4%, and
5% could result in feed consumption, drinking water consumption, and daily egg production
which were not significantly different (P>0.05) than quail fed with drinking water without
dragon fruit peel juice 0% (A). Based on the results of the study, it can be concluded that giving
drinking water given 3%, 4% and 5% dragon fruit peel juice has the same effect on ration
consumption, drinking water consumption and daily egg production but 5% dragon fruit peel
juice gave inccreased egg weight and dekreased Feed Convertion Ratio of quail.

Keywords: Dragon fruit peel juice, quail, egg production.

PENDAHULUAN

Burung puyuh (coturnix-coturnix japonica) merupakan unggas yang sudah banyak
diternakkan karena produksi telurnya tinggi. Produksi telur burung puyuh dalam satu tahun
berkisar antara 200-300 butir (Amo et al., 2013). Burung puyuh berpotensi dijadikan usaha
ternak karena mudah untuk dibudidayakan dan dapat meningkatkan pendapatan. Keunggulan
lain yang dimiliki burung puyuh selain produksi telurnya tinggi yaitu kandang pemeliharaan
tidak memerlukan tempat yang luas, kotoran tidak terlalu bau, dan masa pemeliharaan yang
singkat (Listiyowati dan Roospitasari, 2007). salah satu penyebab suatu usaha peternakan
burung puyuh belum mampu menghasilkan telur yang optimal adalah menajemen pemberian
pakan yang tidak efisien. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi telur burung puyuh yaitu
pakan yang diberikan pada burung puyuh harus mengandung nutrisi sesuai kebutuhan burung
puyuh. Maknun et al. (2015) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi produksi telur

adalah kecernaan protein pakan yang tinggi.

Nutrisi pakan harus mencukupi kebutuhan hidup burung puyuh fase layer. Produksi telur
merupakan hasil produk akhir dari aktivitas metabolisme hidup puyuh, artinya setelah terpenuhi
kebutuhan hidup yang bersifat pokok, baru kemudian nutrisi yang ada selanjutnya digunakan
untuk metabolisme produksi telur. Efisiensi pakan yang tinggi dapat tercapai apabila saluran
pencernaan burung puyuh berada dalam kondisi yang sehat untuk mencerna dan menyerap zat
makanan. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi pakan tanpa

berpengaruh buruk terhadap produktivitas.
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Dewi et al. (2018) menyatakan kulit buah naga mengandung potensi sangat besar baik
sebagai sumber energi, serat kasar ataupun sumber nutrien lainnya. Pemanfaatan kulit buah
naga masih jarang atau bahkan belum dimanfaatkan. Penggunaan jus kulit buah naga pada air
minum adalah salah satu cara yang dapat dilakukan. Jus kulit buah naga mengandung vitamin
dan zat-zat gizi yang dapat meningkatkan efesien penggunaan pakan. Buah naga (dragon fruit)
merupakan buah tropis yang banyak digemari oleh masyarakat karena memiliki khasiat dan
manfaat serta nilai gizi cukup tinggi. Buah naga mengandung vitamin C, vitamin E, vitamin A,
alkaloid, terpenid, flavonoid, tinamin, niasin, piridoksin, kobalamin, fenolik, karoten, dan
fitoalbumin yang diduga juga memiliki manfaat sebagai antioksidan (Jaafar et al., 2009), lebih
lanjut Wu et al. (2006), menyatakan bahwa kulit buah naga merupakan sumber antioksidan.
Aktivitas antioksidan pada kulit buah naga lebih besar dibandingkan aktivitas pada daging
buahnya, sehingga berpotensi untuk dikembangkan menjadi sumber antioksidan alami. Feed
additive yaitu suatu substansi yang ditambahkan ke dalam ransum dalam jumlah yang relatif
sedikit untuk meningkatkan nilai kandungan zat makanan tersebut untuk memenuhi kebutuhan
khusus (Saputra et al., 2016). Semenjak pelarangan penggunaan AGP maka masyarakat banyak
mencari alternative penggunaan herbal dari tanaman /fitokimia untuk menggantikan antibiotik
yang ada pada ransum. Citramukti (2008) menyatakan bahwa bagian dari buah naga 65-70%
adalah buahnya dan 30-35% merupakan kulit. Selanjutnya dari 100 g buah naga mengandung 60
kalori yakni 18 kalori dari lemak,48 kalori dari protein dan 34 kalori dari karbohidrat dan
mengandung air sebesar 90,20%. Penelitian tentang kulit buah naga sebagai pakanternak masih
jarang dilakukan. Hasil penelitian Mustika et al. (2014) menunjukan bahwa kulit buah naga
dapat diberikan sampai level 1% pada puyuh, sedangkan menurut Rosa et al. (2013) kulit buah
naga dapat diberikan sebanyak 4% pada puyuh, sedangkan pada ayam petelur kulit buah
naga dapat diberikan sampai 6% tanpamempengaruhi kualitas telur.

Dari latar belakang diatas, telah dilaksanakan penelitian tentang pengaruh pemberian jus

kulit buah naga melalui air minum terhadap produksi telur burung puyuh.
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MATERI DAN METODE
Materi

Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Banjar Babakan, Desa Selemadeg, Kabupaten Tabanan
Bali selama 6 minggu pada tanggal 16 April sampai dengan 27 Mei 2022.

Burung puyuh
Burung puyuh yang digunakan dalam penelitian ini yaitu burung puyuh umur 5- 12

minggu yang diperoleh dari salah satu peternak di Desa Pemogan, Denpasar Bali.
Kandang penelitian

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang “colony” sebanyak 16
unit. Setiap kandang memiliki panjang 100 cm, lebar 70 cm dan tinggi 20 cm dan diisi 5 ekor
burung puyuh. Masing-masing unit kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat air
minum yang terbuat dari plastik. Di bawah setiap unit kandang diletakkan plastik sebagai
tempat kotoran dan sisa-sisa makanan yang tumpah sehingga lebih mudah dibersihkan.
Pembersihan kandang dilakukan setiap hari.
Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember untuk mengambil air,
timbangan untuk menimbang telur, suntikan plastik untuk mengambil jus kulit buah naga dan
lembaran plastik untuk menampung feses.

Ransum dan air minum
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini ransum QQ 504 S PT. Sierad Produce

Tbk. Kandungan nutrien ransum dapat dilihat pada Tabel 1.
Air minum pada penelitian ini berasal dari PDAM (Perusahan Daerah Air Minum)
setempat. Air minum dan ransum diberikan secara ad libitum, sedangkan pemberian ransum

dilakukan dua kali dalam sehari yaitu pada pagi dan sore hari.
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Tabel 1. Kandungan nutrien ransum QQ 504 S PT. Sierad Produce Tbk

Kandungan Nutrien Komposisi %

Kadar Air (maks) 13
Protein 20-22
Lemak (maks) 4
Serat (maks) 6
Abu (maks) 13
Kalsium 3,0-35
Fosfor 0,7-1,0
Fosfor Tersedia (min) 0,40
Lisin (min) 1,20
Metionin (min) 0,60
Metionin + Sistin (min) 0,90
Triptofan (min) 0,22

Sumber: Kandungan Zat Gizi ransum QQ 504 S PT.Sierad Produce Thk.

Jus kulit buah naga

Jus kulit buah naga dibuat dengan memblender 1 kg kulit buah naga dan 1 liter air setelah
itu disaring, selanjutnya diberikan melalui air minum, sesuai level yang diberikan yaitu 3%,
dengan takaran 30 ml/1 liter air, 4% dengan takaran 40 ml/1 liter air dan 5% dengan takaran 50
ml/1 liter air. Proses pengolahan kulit buah naga dilakukan dengan cara terlebih dahulu
menyiapkan kulit buah naga yang di potong kecil-kecil dengan ukuran 2 cm, kemudian
diblender menggunakan air 1 liter sehingga menjadi jus kulit buah naga. Proses pembuatan jus

kulit buah naga dapat dilihat pada Gambar 1

1 kg Kulit kulit buah naga segar

}

Pencacahan dengan ukuran £ 2 cm

l

Diblender hingga halus dengan air 1

J

Jus kulit buah naga

Gambar 1. Proses pembuatan jus kulit buah naga
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Metode
Rancangan percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak
lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan didasarkan pada level
penggunaan jus kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus). Tiap unit perlakuan menggunakan 5
ekor, sehingga total burung puyuh yang digunakan 80 ekor. Perlakuan jus kulit buah naga pada

air minum sebagai berikut:

A: Tanpa jus kulit buah naga

B: Diberi 3 % jus kulit buah naga
C: Diberi 4 % jus kulit buah naga
D: Diberi 5 % jus kulit buah naga

Persiapan kandang
Satu minggu sebelum penelitian dimulai, terlebih dahulu melakukan persiapan kandang,

dengan melakukan sanitasi kendang dan area sekitar kandang tempat penelitian. Sanitasi
dilakukan dengan melakukan penyemprotan menggunakan antiseptik dengan takaran 1 ml/1

liter air sebagai desinfektan.

Pengacakan burung puyuh
Dari seluruh puyuh yang ada pada peternak, diambil sebnayak 100 ekor secara acak

untuk ditimbang, dicari bobot badan rata-rata dan standar deviasi. Burung puyuh yang
digunakan dalam penelitian adalah burung puyuh yang masuk dalam berat rata- rata 42,51 +
2,13 sebanyak 80 ekor. Burung puyuh dimasukan kedalam kandang secaraacak dan diberi kode

sesuai dengan perlakuan.

Pemberian ransum dan air minum
Ransum dan air minum diberi secara ad libitum dengan jadwal sehari 2 kali pada pukul

08.00 dan 16.00 WITA. Ransum dan air minum diberikan pada tempat yang disediakan pada
masing-masing kandang sebanyak ¥%. dari tempat pakan dan air minum untuk menghindari

tercecer.
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Variabel yang diamati

Pada penelitian ini variabel yang diamati adalah konsumsi ransum, produksi telur harian
(Han Day Production), bobot telur dan konversi ransum.

1.  Konsumsi Ransum (g)
Konsumsi ransum didapat dengan melakukan penimbangan ransum yang
diberikan dikurangi dengan ransum sisa.
Konsumsi ransum (g) = ransum yang diberikan — ransum sisa.

2. Konsumsi air (ml)
Konsumsi air minum akan dihitung dengan cara mengurangi jumlah air
minum yang diberikan dengan jumlah sisa air minum. Konsumsi air minum
akandihitung setiap hari.

3. Bobot telur (g)
Bobot telur didapat dengan menimbang telur burung puyuh menggunakan
timbangan digital dinyatakan dalam (butir).

4.  Produksi telur harian
Produksi telur harian didapat dari jumlah telur yang dihasilkan pada hari itu
dibagi dengan jumlah puyuh yang ada x 100 %
Produksi telur harian dapat dicari dengan menggunakan:

Produksi telur harian = Jumlah telur X 100%
jumlah puyuh

5. Konversi ransum (FCR) : Konversi ransum didapat dari jumlah ransum yang

dikonsumsi selama penelitian dibagi jumlah bobot telur selama penelitian.

FCR = konsumsi ransum

bobot telur selama penelitian

Analisis statistik

Data yang diperoleh di analisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) dan apabila rataan
perlakuan menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) dilanjutkan dengan uji Duncan (Stell dan
torrie, 1991).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil dari pengaruh penambahan
jus kulit buah naga pada air minum terhadap produksi telur burung puyuh yang tersaji pada
Tabel 2.

Tabel 2. Produksi telur burung puyuh umur 12 minggu yang diberi penambahan jus kulit

buah naga.
Perlakuan v
Variabel A B C D SEM 2

Konsumsi Ransum (g/ekor/hari) 24.29a 24.32a 24.55a 24,473 0,25
Konsumsi Air (ml/ekor/hari) 45,68a 53,07a 54,13a 57,71a 3,00
Produksi telur harian (%) 82,29 86,46a 92,71a 93,75a 6,51
Bobot Telur (g) 11,82dc 12,27bc 12,82b 13,9a 0,11
FCR 2,06a 1,98b 1,92ch 1,76d 0,02
Keterangan:

1) Air minum tanpa diberikan jus kulit buah naga (A), air minum diberikan 3% jus kulit buah naga
(B),air minum diberikan 4% jus kulit buah naga (C), air minum diberikan 5% jus kulit buah naga

(D).
2) SEM = Stantard Error Of Thtreatment Mean
3) Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukan tidak berbeda nyata (P<0,05)

Konsumsi ransum
Rata-rata konsumsi ransum burung puyuh yang diberi air minum tanpa diberikan jus kulit

buah naga (A) adalah 24,29 g, sedangkan burung puyuh yang diberi air minum dengan tambahan
jus kulit buah naga 3% (B), 4% (C) dan 5% (D) memiliki nilai rataan konsumsi ransum sebesar
0,123%, 1,06%, dan 0,74 lebih tinggi dibandingkan perlakuan (A) namun secara statistik
berbeda tidak nyata (P>0,05).

Konsumsi ransum burung puyuh baik yang tidak diberikan jus kulit buah naga (A)
maupun yang diberi jus kulit buah naga B, C, dan D memiliki rata-rata yang sama (Tabel 2.).
hal ini karena keempat perlakuan diberi ransum yang sama dengan kandungan nutrien yang
sama (Tabel 1.) secara umum burung puyuh akan mengkonsumsi ransum sesuai dengan
kebutuhan energinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Anggorodi (1995), menyatakan bahwa
kandungan zat makanan dalam pakan yang relatif sama menyebabkan tidak adanya perbedaan
konsumsi pakan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa kandungan energi dan protein pakan yang
berada dalam keadaan seimbang pada setiap pakan perlakuan akan menghasilkan konsumsi
pakan yang sama. Protein dan energi sangat berpengaruh terhadap jumlah konsumsi pakan
(Razak et al, 2016), dengan demikian imbangan protein-energi yang sama di dalam pakan
perlakuan akan menghasilkan konsumsi ransum yang sama. Umiarti et al. (2014), menyatakan



konsumsi ransum dipengaruhi oleh peningkatan pertumbuhan ternak sehingga akan berdampak
pada peningkatan kebutuhan zat makanan yang nantinya secara tidak langsung akan berdampak
pada peningkatan konsumsi ransum. Selain itu konsumsi ransum juga dapat dipengaruhi oleh
kualitas dan kuantitas ransum, umur, aktivitas ternak, palatabilitas ransum, tingkat produksi dan
pengelolaannya (Wahju, 2006).

Konsumsi air

Burung puyuh yang mendapat perlakuan (A) memiliki rata-rata konsumsi air minum
sebanyak 45,68 ml/e/h, sedangkan burung puyuh yang mendapatkan perlakuan (B), (C) dan (D)
memiliki nilai sebesar 18,26 %, 15,61 % dan 20,85 % secara statistik berbeda tidak nyata
(P>0,05) dan lebih tinggi dibandingkan perlakuan (A).

Hasil penelitian pada Tabel 2. pengaruh perlakuan terhadap konsusmsi air minum
menunjukan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05) atau sama. Menurut Ensminger (1990) dalam
Sudartama et al. (2019), menyatakan air minum berfungsi sebagai pelarut dan sebagai alat
transportasi zat-zat makanan untuk disebabkan oleh jumlah ransum yang dikonsumsi sama,
dengan kandungan nutrisi ransum yang sama pula (Tabel 2:1). Anggorodi (1994), menyatakan
bahwa konsumsi air minum dipengaruhi oleh umur ternak, suhu lingkungan, bentuk fisik
ransum, kandungan zat-zat makanan dalam ransum serta jumlah ransum yang dikonsumsi.
Konsumsi air minum akan meningkat seiring dengan umur dan konsumsi ransum (Brake et al.,
1992).

Produksi telur harian (HDP)

Hasil penelitian menunjukan rataan perentase produksi telur harian burung puyuh perlakuan
(A) adalah sebesar 82,29%, sedangkan burung puyuh yang mendapat perlakuan (B), (C) dan
(D) ) masing-masing memiliki nilai rataan sebesar 4,82 %, 11,24% dan 12,22%. secara statistik
berbeda tidak nyata (P>0,05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan (A).

Hasil penelitian penambahan 3% 4% dan 5% jus kulit buah naga dalam air minum belum
berpengaruh terhadap produksi telur harian burung puyuh, hal ini dikarenakan konsumsi pakan
pada setiap perlakuan memiliki hasil rataan yang sama. hal ini sesuai dengan pernyataan
Setyawan (2006), yang menyatakan bahwa produksi telur dipengaruhi oleh konsumsi pakan
dan proses hormonal di dalam tubuh ternak. North and Bell (1990), menyatakan bahwa
produksi ternak dipengaruhi oleh jumlah pakan yang dikonsumsi, semakin rendah konsumsi
pakan maka produksi juga akan menurun begitu juga sebaliknya namun burung puyuh yang

diberi jus kulit buah naga memiliki rataan produksi telur harian yang lebih tinggi, hal ini dapat
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terjadi karena pengaruh antioksidan yang terkandung didalam jus kulit buah naga. Kusumasari
et al. (2013), menyatakan bahwa antioksidan mempunyai peran penting untuk mencegah
kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas. Radikal bebas meningkat menyebabkan
kemampuan pertahanan tubuh berkurang, sehingga dapat memicu timbulnya stress pada ternak
yang berdampak pada penurunan produksi telur.
Bobot telur

Bobot telur burung puyuh yang mendapat perlakuan (A) adalah 11,82 g, sedangkan
burung puyuh yang mendapat perlakuan (B) lebih tinggi 3,67% secara statistik berbeda tidak
nyata (P>0,05) dari perlakuan A, sedangkan perlakuan (C) dan D sebesar 7,80% dan 14,96
lebih besar dari A secara atatistik berbeda tidak nyata (P>0,05) . Rataan perlakuan (C) sebesar
4,29% lebih tinggi dari perlakuan (B) secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05) dan
perlakuann (D) lebih tinggi 7,77% dari perlakuan A secara statistik berbeda nyata (P<0,05).

Penambahan jus kulit buah naga pada air minum dapat memberikan pengaruh terhadap
bobot telur burung puyuh. Bobot telur hasil penelitian ini tergolong tinggi yaitu 11,82-13,90
g/butir hal ini sesuai dengan pendapat Muhammad (2012), yang menyatakan telur puyuh
tergolong ringan apabila memiliki berat 8,5-9-5 g/butir, sedang 9,6-10,5 g/butir, dan tinggi 10,6-
11,5 g/butir. Bobot telur ditentukan oleh banyak faktor antara lain genetik, dewasa kelamin,
umur, beberapa obat-obatan dan beberapa zat makanan dalam ransum. Listiyowati dan
Rospitasari (2007), menambahkan bahwa bobot telur merupakan sifat kuantitatif yang dapat
diturunkan. Kulit buah naga kaya akan polifenol yang merupakan antioksidan. Aktivitas
antioksidan pada kulit buah naga lebih besar dibandingkan aktivitas antioksidan pada daging
buahnya (Nabilah Witjahjo, 2016). Rahmasari (2006), dan Ravindran et al. (2004), menyatakan
senyawa polifenol dapat memelihara homeostasis, meningkatkan proses metabolisme dan
produksi energi. Senyawa polifenol dapat meningkatkan sintesis protein, akibatnya sintesis
vitelogenin dalam hati yang merupakan bahan pembentuk kuning telur akan meningkat, kinerja

reproduksi akan meningkat sehinggaakan dihasilkan telur dengan bobot yang lebih berat.

Feed Convertion Ratio (FCR)

Feed Convertion Ratio (FCR) burung puyuh yang diberi perlakuan (A) memilikirata-arata
2,06 sedangkan burung puyuh yang mendapat perlakuan (B), (C) dan (D) masing-masing
3,88%, 6,80 % dan 17,48% bebih rendah berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan
perlakuan (A). Burung puyuh yang mendapat perlakuan (C) lebih rendah 3,03% dari perlakuan
(B) secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05), sedangkan perlakuan (D) memiliki hasil
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rataan 11,11% 6;33% berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan perlakuan (B) dan
8,33% lebih rendah dari perlakuan (C) secara statistik berbeda nyata (P<0,05).

Burung puyuh yang diberi jus kulit buah naga pada air minum menunjukan adanya
pengaruh terhadap nilai FCR (Tabel 2 ), hal ini menunjukan bahwa penambahan jus kulit buah
naga pada air minum dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan dan menurunkan nilai
FCR. Menurut pendapat Campbell et al. (2003), menyatakan bahwa angka konversi ransum
semakin kecil maka penggunaan ransum semakin efisien dan sebaliknya jika angka konversi
pakan besar maka penggunaan ransum tidak efisien. Angka konversi menunjukkan tingkat
efisiensi penggunaan ransum untuk diproduksi menjadi telur. Penurunan nilai FCR pada
perlakuan D tersebut dapat disebabkan karena penyerapan zat makanan yang optimal didalam
saluran pencernaan. Kandungan flavonoid dan antosianin yang terkandung didalam kulit buah
naga dapat berfungsi sebagai antibakteri sehingga penyerapan zat makanan dapat lebih optimal,
hal ini sesuai dengan pendapat Meganingtyas dan Alauhdin (2021), yang menyatakan kulit buah
naga memiliki kandungan senyawa golongan flavonoid salah satunya adalah antosianin. Nomer
et al. (2019), yang menyatakan kandungan flavonoid dapat mempengaruhi adanya aktivitas
antibakteri. Rijayanti, (2014), menjelaskan mekanisme kerja flavonoid sebagai senyawa
antibakteri dibagi menjadi tiga yaitu menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi
membran sel dan menghambat metabolisme energy. Cisowska et al. (2011), menyatakan
antosianin merupakan golongan turunan dari flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan dan
antimikroba. Mekanisme yang mendasari aktivitas antimikroba pada antosianin meliputi
interaksi membran sel dan intraseluler dari senyawa inti. Pada E coli yang terpapar
antosianin akan mengalami ketidakteraturan pada membran luar dan kebocoran sitoplasma.
Bagian antosianin yang berperan sebagai antimikroba adalah turunannya yaitu antosianindin
dan cyaniding 3-glucoside(Nomer et al., 2019).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian air minum dengan diberi jus
kulit buah naga sebanyak 3%,4% dan 5% dapat meningkatkan bobot telur dan menurunkan

konversi ransum ternak puyuh.
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Saran
Dari hasil penelitian dapat disarankan kepada peternak untuk menambahkan jus kulit buah
naga sebesar 5% pada air minum untuk meningkatkan bobot telur dan menurunkan nilai FCR

burung puyuh.
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